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ABSTRAK

Presidensi G-20 Indonesia memberikan manfaat langsung bagi sektor ekonomi
Indonesia. Terdiri dua jalur dalam pembahasan G-20 yaitu finance track dan sherpa track.
Dalam sherpa track fokus membahas isu non-ekonomi salah satunya isu pemberdayaan
perempuan. Tujuan penelitian ini membahas dan menganalisis mengenai diplomasi Indonesia
dalam isu pemberdayaan perempuan sebagai penggerak ekonomi terutama sektor UMKM.
Metode penelitian yang digunakan penelitian ini ialah metode analisis deskriptif kualitatif.
Sumber data yang diperoleh penelitian ini berupa sumber data sekunder dengan teknik
pengumpulan data menggunakan teknik studi kepustakaan. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan teori multitrack diplomacy sebagai alat pisau analisis mengenai diplomasi
Indonesia dalam pemberdayaan perempuan sebagai penggerak ekonomi khususnya di sektor
UMKM pada forum G-20 Indonesia, dengan menggunakan dua track yaitu track one
government (Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (KemenPPPA)),
Kementerian Koperasi dan UKM (KemenKopUKM), dan Menteri Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif dan track two non government/professional (Kongres Wanita Indonesia (KOWANI)).
Kata Kunci : Diplomasi Indonesia, G-20, Pemberdayaan Perempuan, UMKM
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ABSTRACT

Indonesia's G-20 presidency provides direct benefits to Indonesia's economic sector.
There are two tracks in the G-20 discussion, namely finance track and sherpa track. The
sherpa track focuses on discussing non-economic issues, one of which is the issue of women's
empowerment. The purpose of this study is to discuss and analyze Indonesian diplomacy on
the issue of women's empowerment as an economic driver, especially the MSME sector. The
research method used in this research is descriptive qualitative analysis method. The data
sources obtained by this research are secondary data sources with data collection techniques
using literature study techniques. In this study, researchers used the theory of multitrack
diplomacy as a tool for analyzing Indonesian diplomacy in empowering women as economic
drivers especially in the MSME sector at the Indonesian G-20 forum, using two tracks, namely
track one government (Ministry of Women's Empowerment and Child Protection
(KemenPPPA), Ministry of Cooperatives and SMEs (KemenKopUKM), and Minister of
Tourism and Creative Economy) and track two non-government / professional (Indonesian
Women's Congress (KOWANI)).
Keywords: Indonesian Diplomacy, G-20, Women's Empowerment, MSMEs
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Fenomena kesenjangan gender pada sektor ekonomi merupakan satu tantangan besar
secara global. Hampir semua negara maju belum mengalami kesetaraan gender, terutama
partisipasi perempuan di dunia kerja. Terbukti dari Global Gender Gap Report 2020 yang
dirilis oleh World Forum Economic (WEF) menjelaskan bahwa laporan penelitian skor
kesenjangan gender mencapai 68,6% dari 153 negara baik kawasan Eropa, Asia pasifik,
Amerika, Australia, dan Afrika. Ada sekitar 31,4% kesenjangan gender yang tersisa harus
ditutupi secara optimal. Partisipasi perempuan dalam hasil penelitian menggunakan empat
sektor global meliputi, ekonomi dan peluang berusaha, pendidikan, kesehatan, dan politik
(Lambe, 2020).

Berdasarkan laporan indeks WEF kesenjangan gender pada dimensi partisipasi
ekonomi dan peluang hanya tertutup sekitar 58% secara global. Fakta ini menegaskan bahwa
partisipasi perempuan masih kurang hadir di pasar tenaga kerja dibandingkan partisipasi laki-
laki berkontribusi pada kesenjangan ekonomi dan peluang. Persentase laki-laki berumur 15-64
berkontribusi dalam pasar tenaga kerja sekitar 78%, sedangkan perempuan aktif berkontribusi
di pasar tenaga kerja hanya sekitar 55% saja. Hal ini menunjukkan ada 30 persen lebih
partisipasi angkatan kerja global berbasis gender belum ditutupi (WEF, 2019).

Indonesia menempati posisi 85 dari hasil keseluruhan indeks, berhasil menutupi 70%
kesenjangan gendernya. Kesenjangan gender dalam partisipasi ekonomi dan peluang,
Indonesia menempati posisi 68 dari 153 negara pada hasil sub indeks. Hal ini menjadi salah

satu peningkatan signifikan dalam dimensi global, khususnya peran perempuan di bidang



kepemimpinan mencapai 55% dari enam negara di dunia. Namun sayangnya, partisipasi
perempuan dalam tenaga kerja masih didominasi oleh partisipasi kerja laki laki sebesar 54%
(WEF, 2019).

Berdasarkan data Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas), tingkatan partisipasi
angkatan kerja (TPAK) di Indonesia masih didominasi dari kalangan laki-laki sekitar 82,69
persen dibandingkan perempuan sekitar 51,88 persen (KEMENPPPA, 2019). Faktor
rendahnya TPAK perempuan, karena adanya keterbatasan yang dihadapi perempuan seperti
peluang dan kesempatan yang terbatas dalam keterampilan dan pendidikan, mengakses dan
mengontrol sumber daya, serta adanya istilah “ Triple burden of women” yaitu reproduksi,
produsen, dan sosial dalam masyarakat merupakan fungsi yang harus dilakukan perempuan.
Adanya faktor-faktor tersebut mengakibatkan wanita kurang sanggup menjadi mitra kerja aktif
pria dalam menannggulangi masalah ekonomi sosial (Gusti Ayu Sapta Muna, 2022).

Menurut Riant Nugroho (2018) dalam jurnal (Gusti Ayu Sapta Muna, 2022)
mengatakan sejak 1978, pemerintah telah mengupayakan dalam meningkatkan kondisi
ekonomi serta sosial antara pria dan wanita. Namun, tingkat keberhasilannya belum
menyentuh secara menyeluruh pada sebagian perempuan, termasuk perempuan pedesaan
yang banyak menghadapi ketinggalan. Apabila kondisi ini terus bersinambung hingga
sebagian perempuan dari populasi Indonesia bisa menjadi beban pembangunan negeri dan
bukan selaku sumber daya pembangunan yang berpotensi.

Secara umum, pemberdayaan adalah proses penambahan daya dan kemampuan yang
diperoleh dari pihak yang memiliki daya dan kemampuan kepada pihak yang belum
mempunyai daya serta kemampuan (Marthalina, 2018). Sehingga antara kedua pihak yang

diberdayakan dapat mandiri dan terlepas dari ketergantungan pada pihak lain. Pemberdayaan



termasuk konteks dalam pembangunan nasional. Tujuannya agar dapat meningkatkan
pendapatan negara dan kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu, dibutuhkan jasa dan
peluang kerja bagi masyarakat (Sudati Nur Sarfiah, 2019). Adapun program pemerintah dalam
pemberdayaan perempuan melalui pengembangan industri rumahan, yaitu perempuan mampu
berproduksi tanpa harus keluar dari rumah. Bahkan industri rumahan dapat menciptakan
lapangan kerja serta menyerap tenaga kerja (Marthalina, 2018). Kondisi ini memberikan
dorongan kuat perempuan untuk bekerja dalam menopang ekonomi keluarga.

Presidensi G-20 Indonesia telah ditetapkan pada Konferensi Tingkat Tinggi (KTT)
G-20 di Riyadh, Arab Saudi pada 22 November 2020, dengan menyerahkan tanggung jawab
yang dilaksanakan pada akhir KTT Roma, Italia 2021 (Indonesia B. , 2022). Momen ini cukup
bersejarah bagi Indonesia walaupun kondisi dunia masih buruk akibat dampak dan tantangan
Covid-19. Kesempatan ini menunjukkan Indonesia mempunyai suara penting untuk didengar
oleh global. Memberikan keuntungan bagi Indonesia, salah satunya dapat mengarahkan
agenda pembahasan G-20. Piter Abdullah selaku Direktur Riset Center of Reform on
Economics (Core) Indonesia mengatakan agenda G-20 memang ditetapkan bersama, tetapi
Indonesia memiliki pengaruh besar dalam mengarahkan agenda pembahasan G-20. Dengan
isu dan agenda yang tepat sehingga hasil keputusan dalam forum G-20 diharapkan baik bagi
perekonomian dunia maupun bagi Indonesia. Piter juga menambahkan kehadiran para delegasi
negara memberikan dampak positif dalam memulihkan pariwisata dan industri Indonesia
pasca Covid-19 (Sutmasa, 2022).

Forum G-20 ini mempunyai posisi strategis yang mempresentasikan sekitar 65 %
populasi dunia, 79% perdagangan global dan lebih dari 80% perekonomian dunia. Tujuan

G-20 ialah untuk mencapai pertumbuhan global yang kuat, berkelanjutan, seimbang, dan



inklusif (Julina, 2022). Presidensi G-20 Indonesia yang mengangkat tema “Recover Together,
Recover Stronger” yakni Indonesia mendesak delegasi semua negara untuk bersama-sama
mewujudkan pemulihan yang kuat serta berkelanjutan dalam misi merespon pandemi Covid-
19 serta pemulihan ekonomi nasional secara komprehensif. Dengan tiga prioritas utama yaitu
kesehatan global, transformasi ekonomi digital, dan transisi energi.

Adapun manfaat langsung pada Presidensi G-20 Indonesia salah satunya dari segi
ekonomi, berupa peningkatan konsumsi domestik sekitar Rp.1,7 triliun, kenaikan product
domestic bruto (PDB) sebesar Rp. 7,43 triliun dari kunjungan delegasi negara, peningkatan
peran Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), dan daya serap pekerja sebanyak 33.000
dari berbagai sektor (Limanseto, 2021).

Keterlibatan UMKM telah menjadi pondasi penting dalam perekonomian Indonesia.
Mengutip dari laman Kominfo.id, kini terdapat 60 juta UMKM di Indonesia. Dan berdasarkan
data Kementerian Koperasi dan UKM bahwa partisipasi UMKM terhadap PDB nasional
mencapi 60,5% dengan tingkat penyerapan tenaga kerja mencapai 96,9%. Dari total serapan
tenaga kerja Indonesia, mereka dapat menghimpun 60% dari total investasi UMKM nasional.
Perolehan ini terlepas dari tantangan pandemi Covid-19, yang telah mengubah pola konsumsi
masyarakat pada ruang digital. Sekitar 15-20 persen trafik internet mengalami kenaikan karena
percepatan transformasi digital pada masa pandemi. Hal ini didorong dari jumlah penduduk
Indonesia terbesar ke-4 di dunia dengan jangkauan digital 196,7 juta orang (Gusti Ayu Sapta

Muna, 2022).



Gambar 1. 1 Gambaran UMKM Indonesia
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Peningkatan UMKM Indonesia karena adanya peran dan kontribusi perempuan.
Aktivisme perempuan sebagai mesin penggerak perekonomian nasional semakin signifikan.
Sebesar 61 persen perempuan berpartisipasi untuk perekonomian dan terdapat 60 juta
UMKM milik perempuan di Indonesia mencapai kira-kira 50 persen (KOMINFO, 2022).
Pemberdayaan UMKM perempuan diharapkan memberi pengurangan angka kemiskinan,
mendapatkan pendapatan yang layak, memperluas pengetahuan dan sumber daya serta
menciptakan aosiasi perempuan yang ramah bank.

Dorongan kuat dari Presiden Republik Indonesia, Joko widodo, menyampaikan
sambutan pada kick off meeting bahwa harus adanya manfaat pada pertemuan G-20 bagi
perempuan tanah air. Beliau menambahkan, selama berlangsungnya Presidensi G-20 indonesia
harus dipenuhi tiga syarat utama memberdayakan perempuan, diantaranya pemerataan
infrastruktur digital, literasi digital, dan pelatihan kewirausahaan bagi perempuan di pelosok

tanah air (Sutmasa, 2022, p. 37).



G-20 yang terdiri dua jalur yakni jalur keuangan (Finance Track) dan jalur sherpa
(Sherpa Track). Dalam Finance Track, Pemerintah Indonesia berfokus pada masalah ekonomi
serta keuangan yakni kebijakan fiskal, investasi struktur, moneter dan riil, regulasi keuangan,
inklusi keuangan, dan perpajakan internasional. Sementara di Sherpa Track, Pemerintah
Indonesia berfokus pada masalah non ekonomi seperti pendidikan, ekonomi digital,
perdagangan, kesehatan hingga pemberdayaan perempuan dan pemuda (Kompas.com, 2022).

Dalam kerangka pembahasan G-20, terdapat kelompok dan inisiatif yang berfokus
pada kesetaraan gender yaitu G-20 Empower dan Women 20. G-20 Empower merupakan
aliansi (working group G-20) pemberdayaan dan kemajuan perempuan dalam representasi
ekonomi sekaligus aliansi dari pemimpin bisnis dan pemerintah G-20 dengan tujuan
meningkatkan kepemimpinan dan pemberdayaan perempuan terhadap sektor swasta (Onlus,
2022). G-20 Empower saat ini, ingin melanjutkan komitmen yang dibangun G-20 Italia, 2021
lalu. Dalam salah satu prioritas kepemimpinan G-20 Italia adalah memperkuat pekerja
perempuan sebagai basis pemulihan ekonomi. Agar terkoordinasi upaya tersebut adanya
cakupan peningkatan kerjasama sektor swasta dan publik dalam UKM perempuan,
meningkatkan akses keuangan bagi UKM perempuan, dan menetapkan aturan untuk
memungkinkan lebih banyak perempuan di UKM. Rekomendasi lebih jauh, G-20 Empower
mendorong pemberdayaan ekonomi perempuan masa depan melalui sektor swasta dalam
meningkatkan keterampilan digital (Axiata X. , 2022).

Women 20 (W20) merupakan engagement group yang terlibat dalam pertemuan G-20
antar non pemerintah, diluncurkan pada Oktober 2015 dibawah kepemimpinan presidensi G-
20 Turki (Onlus, 2022). W20 sebagai jejaring pemberdayaan perempuan untuk mendukung

pengadopsian komitmen G-20 terhadap masalah perempuan. Sasaran utama W20 adalah



mensosialisasikan pemberdayaan perempuan dalam sektor ekonomi untuk ikut bagian internal
dan proses G-20. W20 Indonesia diwakili oleh Kongres Wanita Indonesia (KOWANI) dalam
forum engagement group G20 yang dilaksanakan di beberapa kota Indonesia untuk membahas
isu kesetaraan gender di bidang ekonomi khususnya pemberdayaan perempuan di sektor
UMKM. KOWANI merupakan kumpulan federasi organisasi perempuan Indonesia yang telah
terbentuk dari hasil kongres organisasi perempuan yang dulu bernama “Perikatan
Perkumpulan Perempuan Indonesia (PPPI) (Indonesia K. W.). KOWANI bersama 56 peserta
dari 16 delegasi negara G-20 meliputi Australia, Amerika Serikat, Jepang, Korea Selatan,
Prancis, Rusia, Italia, Singapura, Turki, India, Afrika Selatan, Argentina, Jerman, dan Swedia
ikut menghadiri serta memeriahkan ajang perhelatan W20 yang digelar di Danau Toba,
Sumatera Barat (Iskandar, 2022). Pertemuan ini membahas beberapa poin yang akan diangkat
dalam pembahasan presidensial G-20 nanti. Terangkum dalam empat isu prioritas W20 setelah
melakukan beberapa diskusi di forum engagement group diantaranya non diskriminasi dan
kesetaraan, UMKM milik dan dipimpin oleh perempuan, respon kesehatan yang setara gender,
wanita pedesaan dan perempuan penyandang disabilitas (Indonesia W. , 2021).

Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (KemenPPPA)
Indonesia, Bintang Puspayoga, menegaskan pada forum Ministerial Conference on Women's
Empowerment (MCWE) bahwa Indonesia berkomitmen untuk melanjutkan agenda
pengurusutamaan gender dan pemberdayaan perempuan yang telah dimulai di G-20 Italia
2021 lalu. Dengan mengusung tema “ Recover Together, Recover Stronger to Close Gender
Gap” kami percaya, melalui komitmen yang kuat dan kerjasama global, kami dapat

menangani tantangan terhadap perempuan, terutama pemulihan pasca pandemi Covid-19



dengan mendukung kesetaraan gender dan pemberdayaan perempuan pada semua sektor
pembangunan (KEMENPPPA B. H., 2022)

Pemerintah Indonesia turut mendukung penuh terhadap keberlanjutan pemberdayaan
perempuan pada sektor UMKM selama masa pandemi Covid-19 dengan meluncurkan Strategi
Nasional Inklusi Keuangan Perempuan tahun 2020. Strategi ini memiliki intervensi khusus
kepada perempuan dalam menangani kesenjangan gender yang menyebabkan hambatan
sistemik bagi mereka dalam mengakses dan memanfaatkan bermacam produk dan layanan
keuangan (KEMENPPPA B. H., 2022).

Berdasarkan latar belakang diatas, pemberdayaan perempuan dalam sektor UMKM
masih membutuhkan perhatian penuh dalam kesepakatan nasional dan internasional yang
efektif. Untuk merealisasikan isu ini Presidensi G-20 Indonesia perlu melakukan komunikasi
internasional yang masif untuk mendorong dan memperkuat secara komprehensif tentang
komitmen internasional. Oleh karena itu, peneliti tertarik menganalisa tentang bagaimana
upaya diplomasi Indonesia dalam mendorong pemberdayaan perempuan sebagai penggerak
ekonomi pada forum G-20 tahun 2022.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti merumuskan masalah sebagai berikut:
Bagaimana Diplomasi Indonesia Dalam Mendorong Pemberdayaan Perempuan Sebagai
Penggerak Ekonomi pada Forum G-20 Tahun 2022 ?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang dilakukan peneliti untuk menganalisis bagaimana upaya

diplomasi Indonesia dalam mendorong pemberdayaan perempuan sebagai penggerak ekonomi

pada forum G-20 tahun 2022.



1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan memberi pengembangan bahan dalam ilmu hubungan
internasional khususnya dalam upaya diplomasi Indonesia dalam mendorong
pemberdayaan perempuan sebagai penggerak ekonomi pada forum G-20 tahun 2022.
1.4.2 Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi peneliti dalam
menjelaskan tentang bagaimana diplomasi Indonesia dalam mendorong
pemberdayaan perempuan sebagai penggerak ekonomi pada forum G-20 tahun
2022 serta mengimplementasi ilmu dan teori yang telah dipelajari selama
perkuliahan dalam materi diplomasi internasional.
b. Bagi Universitas
Penelitian ini diharapkan berguna dan manfaat bagi mahasiswa Ilmu Hubungan
Internasional sebagai bahan evaluasi penelitian selanjutnya atau penelitian
serupa khususnya diplomasi Indonesia dalam mendorong pemberdayaan
perempuan sebagai penggerak ekonomi pada forum G-20 tahun 2022.
c. Bagi Masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat memberi pemahaman dan pengetahuan kepada
masyarakat mengenai upaya diplomasi Indonesia dalam mendorong
pemberdayaan perempuan sebagai penggerak ekonomi pada forum G-20 tahun

2022.
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